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Abstrak: Materi bangun datar menjadi salah satu materi yang akan dijumpai kembali pada 

beberapa materi selanjutnya. Pada materi bangun datar, kemampuan representasi matematis 

siswa perlu diperhatikan agar siswa mampu menyelesaikan suatu permasalahan dengan baik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat validitas dan reliabilitas dari 

instrumen tes kemampuan representasi matematis siswa SMP dalam menyelesaikan masalah 

bangun datar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. 

Dengan menggunakan formula Aiken’s V, hasil validasi ahli memperoleh nilai rata-rata V 

sebesar 0,93 yang berarti bahwa soal tersebut memiliki tingkat validitas yang sangat tinggi 

dan dapat digunakan. Sedangkan hasil perhitungan reliabilitas menunjukan bahwa nilai r 

sebesar 0,94 yang berarti soal tersebut memiliki koefisien korelasi yang sangat kuat dan dapat 
digunakan. Sehingga instrumen tersebut dapat digunakan oleh guru untuk mengukur tingkat 

kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah bangun datar. 

Kata Kunci: Bangun datar; instrumen penelitian; kemampuan representasi matematis 

 

 

Abstract: Planar material is one of the materials that will be found again in several 

subsequent materials. In plane material, students' mathematical representation abilities need 

to be considered so that students are able to solve problems well. The aim of this research is 

to analyze the level of validity and reliability of the test instrument for junior high school 

students' mathematical representation abilities in solving flat shape problems. The research 

method used is a quantitative descriptive method. By using the Aiken's V formula, the expert 

validation results obtained an average V value of 0.93, which means that the questions have 
a very high level of validity and can be used. Meanwhile, the results of the reliability 

calculation show that the r value is 0.94, which means that the question has a very strong 

correlation coefficient and can be used. So this instrument can be used by teachers to 

measure the level of students' mathematical representation abilities in solving flat shape 

problems. 
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Pendahuluan 

Matematika memiliki kaitan yang erat dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

Tampubolon, dkk (2019) menyampaikan bahwa untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, manusia 

akan memerlukan matematika. Matematika menjadi salah satu bidang studi yang akan dipelajari pada 

setiap jenjang pendidikan. Sejalan dengan pendapat Nasution, dkk (2017) yang menyampaikan bahwa 
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matematika adalah suatu bidang studi yang dipelajari mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah 

atau bahkan sampai perguruan tinggi. Salah satu materi yang akan dipelajari di setiap jenjang pendidikan 

adalah geometri. Seperti yang disebutkan oleh NCTM (2000) bahwa ada 5 standar isi dalam 

pembelajaran matematika, yaitu bilangan dan operasinya, aljabar, geometri, pengukuran, dan analisis 

data dan probabilitas. 

Nisa & Ekasatya (2019) menyebutkan bahwa dalam pembelajaran matematika di sekolah, salah 

satu bagian dari materi geometri adalah materi bangun datar. Menurut Milkhaturrohman, dkk (2022) 

bangun datar adalah sebuah bangun dua dimensi yang terdiri dari panjang dan lebar serta  dibatasi oleh 

garis lurus atau garis lengkung. Materi bangun datar akan akan dijumpai kembali di beberapa materi 

yang lain, seperti materi bangun ruang, teorema Phytagoras, transformasi geometri, kesebangunan dan 

kekongruenan, masih banyak lagi. Tak jarang materi bangun datar menjadi materi prasyarat yang harus 

dikuasai siswa sebelum memasuki materi matematika yang lain. Seperti yang disampaikan oleh Sari & 

Aripin (2018) bahwa materi bangun datar yang diajarkan di kelas 7 SMP akan menjadi materi dasar 

untuk materi bangun ruang di kelas 8. Maka dari itu penguasaan siswa terhadap materi bangun datar 

perlu diperhatikan. 

Rahayu dan Hidayati (2018) mengungkapkan bahwa meskipun matematika sangat penting, 

namun para siswa seringkali menganggap bahwa matematika itu sulit. Hasil penelitian Rusnianti, dkk 

(2021) menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan ketika menjelaskan ulang materi bangun datar 

yang telah diajarkan serta kesulitan dalam menggunakan rumus luas dan keliling bangun datar. Adapun 

hasil penelitian Salsabilah, dkk (2023) menunjukan bahwa kesulitan yang dialami siswa dalam 

menyelesaikan soal bangun datar gabungan yaitu kesulitan menentukan data, kesulitan mengingat 

rumus, dan kesulitan perhitungan. Dari hasil penelitian yang telah disebutkan, terlihat bahwa 

keberagaman rumus luas dan keliling bangun datar menjadi salah satu kendala siswa untuk 

menyelesaikan masalah bangun datar. 

NCTM (2000) menyebutkan bahwa kelima standar proses dalam pembelajaran matematika, yaitu 

pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, koneksi, dan representasi. Dari kelima standar proses 

tersebut, salah satu yang perlu diperhatikan siswa ketika menyelesaikan masalah bangun datar adalah 

representasi. NCTM (2000) mengungkapkan bahwa representasi merupakan penyajian ulang dari suatu 

gagasan atau ide matematika yang diungkapkan oleh siswa untuk mempermudah ketika menentukan 

solusi dari suatu permasalahan. Sejalan dengan pendapat Sabirin (dalam Syabaniah & Nuraeni, 2023) 

yang mengungkapkan bahwa representasi merupakan bentuk penafsiran dari pemikiran siswa terhadap 

suatu permasalahan yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Begitupun dengan 

pendapat Hutagaol (dalam Hardianti & Effendi, 2021) yang mengungkapkan bahwa kemampuan 

representasi adalah kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan suatu gagasan ataupun ide 

matematikanya dengan cara tertentu.  

Berdasarkan beberapa pendapat peneliti terdahulu yang telah disebutkan, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan representasi matematis adalah kemampuan siswa dalam menyatakan ulang suatu 

konsep atau gagasan ke dalam berbagai bentuk, seperti bentuk gambar, grafik, simbol matematika, atau 

kata-kata yang bertujuan agar dapat mempermudah penentuan solusi dari suatu permasalahan.  

Kemampuan representasi matematis menjadi sangat penting karena dapat membantu siswa dalam 

memahami dan mengartikan konsep-konsep matematika. Sejalan dengan pendapat Wijaya (2018) yang 

menyatakan bahwa kemampuan representasi matematis dianggap penting karena dapat berguna bagi 

siswa ketika sedang memahami materi ataupun memecahkan suatu permasalahan. Tetapi pentingnya 

kemampuan representasi matematis tidak sejalan dengan fakta dilapangan. Huda, dkk (2019) 

menyatakan bahwa fakta dilapangan menunjukkan bahwa tidak sedikit guru yang cenderung belum 

menganggap bahwa kemampuan representasi matematis menjadi landasan penting dalam pembelajaran 

matematika. Tak jarang proses pembelajaran masih didominasi guru dibandingkan siswa. Hal ini 
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berakibat siswa cenderung mengikuti langkah-langkah penyelesaian yang diberikan gurunya 

dibandingkan dengan memunculkan representasinya sendiri. 

Dalam kegiatan penelitian, mendapatkan data yang akurat sangat diperlukan oleh para peneliti. 

Ardiansyah, dkk (2023) mengatakan bahwa penggunaan teknik pengumpulan data yang sesuai serta 

instrumen yang valid akan berpengaruh pada hasil data yang akurat dan terpercaya. Seperti yang 

disampaikan oleh Mufidah (2021) bahwa instrumen penelitian merupakan alat ukur yang sah, reliabel, 

dapat dipercaya, serta dapat digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian, 

proses penyusunan instrumen penelitian menjadi salah satu langkah penting yang harus dilakukan. 

Sejalan dengan pendapat Nasution (2016) yang menyampaikan bahwa dalam penelitian ilmiah, peneliti 

akan dianggap gagal jika tanpa instrumen penelitian. Penyusunan instrumen dapat berupa tes maupun 

non-tes. Ada berbagai macam cara peneliti untuk memperoleh data agar sesuai dengan yang diharapkan. 

Instrumen penelitian yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah mengenai kemampuan 

representasi matematis siswa SMP dalam menyelesaikan masalah bangun datar. Indikator yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan representasi matematis siswa yaitu berdasarkan pendapat 

Mudzakir (dalam Herdiana dkk., 2019) yaitu a) kemampuan representasi visual (menyajikan data atau 

informasi berupa gambar, diagram, grafik, atau tabel), b) kemampuan representasi simbolik 

(menggunakan ekspresi matematis untuk menyelesaikan masalah), dan c) kemampuan representasi 

verbal (menggunakan kata-kata untuk menuliskan langkah penyelesaian masalah). 

Instrumen ini dibuat karena masih banyak siswa yang belum mampu mencapai ketiga indikator 

kemampuan representasi matematis dengan baik. Seperti yang tercantum pada hasil penelitian 

Mulyaningsih, dkk (2020) yang menyatakan bahwa siswa dengan kategori kemampuan matematis tinggi 

hanya dapat mencapai indikator kemampuan representasi simbolik saja, sedangkan siswa dengan 

kategori kemampuan matematis sedang dan rendah belum mampu mencapai ketiga indikator 

kemampuan representasi dengan baik. Hasil penelitian Andini, dkk (2021) yang menyatakan bahwa 

siswa dengan self efficacy tinggi dapat mencapai ketiga indikator kemampuan representasi dengan 

maksimal, lalu siswa dengan self efficacy sedang mampu mencapai ketiga indikator kemampuan 

representasi tetapi belum maksimal, sedangkan siswa dengan self efficacy rendah hanya mampu 

mencapai satu indikator saja. 

Tujuan dari pembuatan instrumen tentang kemampuan representasi matematis dalam 

menyelesaikan masalah bangun datar adalah, jika instrumen tersebut valid dan reliabel, maka indikator 

yang termuat dalam instrumen dapat digunakan untuk mengukur kemampuan representasi matematis. 

Kualitas dari suatu instrumen perlu diperhatikan. Seperti yang disampaikan oleh Setiyawan dan 

Wijayanti (2020) bahwa analisis kualitas instrumen tes menjadi tahapan yang harus dilakukan oleh 

peneliti untuk mengetahui kualitas suatu instrumen. Maka dari itu sebelum instrumen kemampuan 

representasi matematis dalam menyelesaikan masalah bangun datar digunakan, maka perlu dilakukan 

validasi instrumen untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas dari instrumen tersebut. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Sulistyawati, dkk 

(2022) mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang menjelaskan 

suatu kejadian dengan menggunakan angka tanpa bermaksud menguji hipotesis. Instrumen yang 

memuat 3 indikator kemampuan representasi matematis itu tertuang ke dalam 1 soal yang kemudian 

akan dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Soal tersebut terdiri dari 3 pertanyaan. Seperti yang telah 

disajikan dalam tabel 1. 

Tabel 1. Soal Uraian Yang Digunakan 

Soal Indikator 

1. Salah satu dinding suatu bangunan terlihat seperti 

bentuk trapesium sama kaki dengan sebuah pintu yang 
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berbentuk persegi panjang di bagian tengah dinding 

tersebut. Panjang dinding bagian atas adalah 4 meter 

dan bagian bawahnya 6 meter, sedangkan tinggi 

dinding tersebut adalah 3 meter. Sedangkan tinggi 

dinding tersebut adalah 3 meter. Ukuran pintu yang 

berada di bagian tengah dinding tersebut adalah  

meter. 

a. Gambarkanlah bentuk dinding tersebut disertai 

ukuran yang tertera! 

Membuat gambar untuk memperjelas masalah dan 

memudahkan penyelesaiannya (Representasi Visual) 

b. Jelaskan bagaimana cara mencari luas dindingnya 

saja! 

Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau 

teks tertulis (Representasi Verbal) 

C. Tentukan luas dindingnya saja! (Luas pintu tidak 

dihitung) 

Menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi 

matematis (Representasi Simbolik) 

 

Menurut Sugiyono (dalam Hakim, dkk, 2021) mengungkapkan bahwa uji validitas adalah salah 

satu langkah untuk menguji kualitas isi (content) dari sebuah instrumen, tujuan dari uji validitas adalah 

untuk mengukur ketepatan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Uji validitas dilakukan 

dengan cara memberikan lembar angket validasi kepada 2 orang ahli sebagai validator, yaitu dosen 

pendidikan matematika dan guru matematika SMP. Angket tersebut terdiri dari 7 aspek penilaian yang 

meliputi penilaian materi, konstruksi, dan bahasa. Uji validitas instrumen menggunakan formula Aiken's 

V. Kategori untuk menentukan tingkat validitas butir soal berdasarkan nilai validitas isi Aiken's V 

menurut Koestoro, dkk. (dalam Suhardi, 2022) disajikan dalam tabel 2. 

Tabel 2. Kategori Rentang Skor Formula Aiken's V 

Rentang Skor Kategori 

0,80 - 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 - 0,799 Tinggi 

0,40 - 0,599 Cukup 

0,20 - 0,399 Rendah 

< 0,20 Sangat Rendah 

 

Anggraini, dkk (2022) mengungkapkan bahwa reliabilitas adalah suatu bentuk 

pengujian terhadap instrumen penelitian untuk menunjukan sejauh mana konsistensi alat 

pengukuran dapat digunakan. Sedangkan untuk uji reliabilitas test-retest dilakukan dengan cara 

memberikan lembar tes kemampuan representasi kepada 5 orang siswa yang dipilih secara acak. 

Tes dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada tanggal 20 November 2023 dan 29 November 2023. 

Kategori untuk menentukan tingkat reliabilitas butir soal berdasarkan nilai koefisien korelasi 

menurut Sugiyono (dalam Hikmah & Muslimah, 2021) disajikan dalam tabel 3. 

Tabel 3. Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 - 1,00 Sangat Kuat 

0,60 - 0,799 Kuat 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,20 - 0,399 Rendah 

< 0,20 Sangat Rendah 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Validitas 

Angket validasi instrumen kemampuan representasi matematis dalam menyelesaikan masalah bangun 

datar diisi oleh 2 orang ahli matematika sebagai validator. Dalam lembar angket validasi terdiri dari 7 

aspek yang dinilai. Hasil sebaran angket tersebut disajikan dalam tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Angket dari Validator 

Validator Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 

I 4 4 3 4 3 4 3 

II 4 4 4 4 4 4 4 

Instrumen yang dibuat oleh peneliti dilakukan uji validitas menggunakan Aiken's V. Hasil perhitungan 

uji validitas disajikan dalam tabel 5.  

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Validitas Menggunakan Aiken's V 

Validator 
Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 

r s r s r s r s r s r s r s 

I 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 

II 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 

Σs 6 6 5 6 5 6 5 

V 1,00 1,00 0,83 1,00 0,83 1,00 0,83 

Rata-rata 

V 
0,93 

Pada tabel 5 menunjukan bahwa rata-rata nilai V yang diperoleh dari perhitungan menggunakan 

formula Aiken’s V pada setiap aspek yang dinilai sebesar 0,93. Berdasarkan tabel 2, hal tersebut 

menunjukan bahwa tingkat validitas dari instrumen kemampuan representasi matematis dalam 

menyelesaikan masalah bangun datar termasuk dalam kategori sangat tinggi. Sehingga instrumen 

tersebut layak dan dapat digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan representasi matematis. 

2. Reliabilitas 

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen kemampuan representasi matematis dalam 

menyelesaikan masalah bangun datar, maka dilakukan dengan metode test-retest. Tes dilakukan 

sebanyak 2 kali, yaitu pada tanggal 20 November 2023 dan 29 November 2023. Hasil dari test-retest 

diperoleh dari 5 orang siswa yang dipilih secara acak. Siswa mengerjakan instrumen yang telah peneliti 

susun, yaitu sebanyak 1 soal tetapi memuat 3 indikator kemampuan representasi matematis. Hasil 

pengerjaan tes serta perhitungan koefisien korelasi dari uji reliabilitas test-retest disajikan dalam tabel 

6.  

Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Test-Retest 

Sampel X Y X² Y² XY 

I 3 2 9 4 6 

II 2 2 4 4 4 

III 3 3 9 9 9 

IV 5 5 25 25 25 

V 4 4 16 16 16 

Σ 17 16 63 58 60 

r 0,94 

Pada tabel 6 menunjukan bahwa koefisien korelasi dari perhitungan uji reliabilitas test-

retest sebesar 0,94. Berdasarkan tabel 3, hal tersebut menunjukan bahwa tingkat reliabilitas dari 

instrumen kemampuan representasi matematis dalam menyelesaikan masalah bangun datar 

termasuk dalam kategori sangat kuat. Sehingga instrumen tersebut layak dan dapat digunakan 

untuk mengukur tingkat kemampuan representasi matematis. 
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Kesimpulan 

Perhitungan uji validitas instrumen memperoleh nilai rata-rata V sebesar 0,93. Yang artinya 

tingkat validitas termasuk ke dalam kategori sangat tinggi. Sedangkan perhitungan uji reliabilitas 

instrumen memperoleh nilai r sebesar 0,94. Yang artinya koefisien korelasinya termasuk ke dalam 

kategori sangat kuat. Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa instrumen 

kemampuan representasi matematis dalam menyelesaikan masalah bangun datar layak dan dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan representasi matematis. Dikarenakan pentingnya kemampuan 

representasi matematis, maka guru perlu memperhatikan bagaimana kemampuan representasi matematis 

yang dimiliki seorang siswa. Agar seorang guru dapat mengetahui tingkat kemampuan representasi 

matematis siswanya terutama dalam menyelesaikan masalah bangun datar, instrumen ini dapat 

digunakan untuk memperoleh informasi terkait tingkat kemampuan representasi matematis siswanya.  
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